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Matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit, rumit karena berhubungan dengan 
angka, rumus dan hitungan. Pemikiran yang seperti itu jelas akan berpengaruh terhadap penguasaan 
matematika karena sudah ada rasa antipati sehingga sulit untuk memahami pelajaran matematika. Hal 
demikian tidak dapat dipungkiri terlihat dari rendahnya nilai hasil belajar siswa-siswi. Padahal dengan 
belajar matematika secara tidak langsung melatih siswa-siswi untuk berfikir secara rasional dan lebih 
mengedepankan logika. Diperlukan ketekunan dan kerajinan berlatih dari siswa-siswi`untuk memahami 
berbagai macam materi yang ada di dalam matematika. Di samping itu para pengajar diharapkan 
memikirkan bagaimana cara mengajar yang mudah dipahami oleh siswa-siswi dengan metode 
pembelajaran yang bisa membuat setiap siswa-siswi merasa senang dan termotivasi untuk mempelajarinya. 
Perlu menjelaskan manfaat penguasaan matematika kepada siswa-siswi, diantaranya: (1) Matematika selalu 
digunakan dalam segala aspek kehidupan, (2) Hampir semua mata pelajaran memerlukan matematika, (3) 
Matematika merupakan sarana komunikasi, (4) Meningkatkan kemampuan berpikir logis dan teliti, dan (5) 
Memecahkan masalah yang menantang. Tujuan PkM ini adalah membantu memotivasi dan menumbuhkan 
minat siswa-siswi SMK Muhammadiyah 2 Kota Tangerang Selatan untuk lebih menyukai IPA khususnya 
Matematika. Metode PkM dilakukan adalah metode drill melalui pemaparan berbagai operasi matematika 
secara interaktif, menarik, disertai langkah penyelesaian, tip, trik dan diperagakan secara fun namun penuh 
dengan unsur edukatif. Oleh karena itu judul PkM yang kami ajukan adalah “Peningkatan Kemampuan 
Berbagai Operasi Matematika Untuk Perhitungan Cepat Di SMK Muhammadiyah 2 Tangerang Selatan”. 
Hasil PkM menunjukkan bahwa setelah dilakukan pemaparan, nilai post test siswa-siswi meningkat 
dibandingkan saat pre test. 
  




Mathematics is considered to be one of the most difficult subjects, complex because it deals with numbers, 
formulas and calculations. Thinking like that will clearly affect math mastery because there is already a 
sense of antipathy so that it is difficult to understand mathematics. This cannot be denied that it can be seen 
from the low value of student learning outcomes. Even though learning mathematics indirectly trains 
students to think rationally and prioritizes logic. It takes perseverance and practicing diligence from 
students to understand the various kinds of material that exist in mathematics. In addition, teachers are 
expected to think about how to teach that is easily understood by students with learning methods that can 
make each student feel happy and motivated to learn. It is necessary to explain the benefits of mastery of 
mathematics to students, including: (1) Mathematics is always used in all aspects of life, (2) Almost all 
subjects require mathematics, (3) Mathematics is a means of communication, (4) Increases the ability to 
think logically and accurately , and (5) Solve challenging problems. The purpose of this PkM is to help 
motivate and foster the interest of students of SMK Muhammadiyah 2 Kota Tangerang Selatan to prefer 
Science, especially Mathematics. The PkM method is the drill method by presenting various mathematical 
operations in an interactive, interesting manner, accompanied by steps to solve it, tips, tricks and 
demonstrated in a fun but full of educational manner. Therefore, the title of PkM that we propose is 
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"Improving the Ability of Various Mathematical Operations for Quick Calculations at SMK 
Muhammadiyah 2 South Tangerang". The PkM results showed that after the presentation, the students' 
post-test scores increased compared to the pre-test. 
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I.    PENDAHULUAN  
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu pilar Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, disamping dharma pendidikan dan pengajaran serta dharma penelitian 
yang melibatkan segenap sivitas akademika: dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan 
serta alumni. Secara filosofis, PkM merupakan wujud konkrit dari penerapan ilmu yang 
bersifat umpan balik, sehingga jika dilaksanakan dengan sistematis dan konsisten, maka 
hasilnya akan semakin menguatkan pendidikan dan penelitian. PkM potensial dilakukan 
dalam satu bidang ilmu, antar bidang ilmu, dan ragam bidang ilmu, sehingga dapat 
mengintegrasikan dan mensinergikan seluruh potensi yang ada dalam satu ikatan kerja 
sama antar pelaku keilmuan. Secara praktis, PkM dapat dilaksanakan dalam berbagai 
ruang di masyarakat, dapat dilaksanakan mandiri atau berkolaborasi dengan berbagai 
pihak terkait, serta dapat dilaksanakan antara dosen dan mahasiswa.  
Idealnya PkM dilaksanakan secara terencana, konsisten, dan berkelanjutan, 
sehingga menghasilkan luaran yang jelas bagi universitas. PkM yang terencana, konsisten 
dan berkelanjutan, baik bidang ilmu, pendekatan, sasaran maupun lokasi, diyakini akan 
berdampak nyata terhadap masyarakat yang diberdayakan (desa binaan).  
Melihat lokasi kampus Witanaharja Pamulang yang tidak jauh dengan lokasi 
SMK Muhammadiyah 2, Gang Adil, Jl. Raya Puspiptek, Kelurahan Setu Kota Tangerang 
Selatan maka sudah menjadi kewajiban bagi Universitas Pamulang (Unpam) untuk ikut 
serta membantu berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat. Sudah selayaknya 
kehadiran Unpam dapat benar-benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat baik yang 
dekat maupun yang jauh.  
Judul PkM yang diusung berkaitan dengan salah satu mata pelajaran di sekolah 
pada level SLTA, yang ada pada setiap jenjang pendidikan formal, dan memegang 
peranan penting adalah matematika. Mata pelajaran ini memiliki bayak rumus yang harus 
dihafal siswa-siswi, perlu pemahaman dan nalar untuk mengaplikasikan rumus-rumus 
tersebut. Itulah alasannya mengapa siswa-siswi menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit.  
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 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka solusi pengajaran yang akan 
dilakukan bertujuan untuk mendukung upaya pelaksanaan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan serta membantu memvisualisasikan konsep-konsep matematika disertai 
dengan langkah-langkah penyelesaian, tip dan trik untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa-siswi.  
Dalam proses pembelajaran matematika, pengajar dan siswa-siswi berperan 
penting terhadap tercapainya tujuan pembelajaran ini. Keaktifan siswa-siswi sangat 
diperlukan dan pengajar harus memiliki strategi agar siswa-siswi dapat belajar secara 
efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang diharapkan. Untuk memiliki strategi 
itu, pengajar harus menguasi teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode 
mengajar. Setiap materi yang akan disampaikan harus menggunakan metode yang tepat, 
karena dengan metode belajar yang berbeda akan mempengaruhi siswa-siswi dalam 
menerima pelajaran, terutama pelajaran matematika. 
Pada umumnya dalam kondisi normal pembelajaran matematika yang dilakukan 
oleh pengajar di sekolah belum berjalan secara optimal. Pengajar masih sering 
memberikan materi pembelajarannya menggunakan metode ceramah. Sedangkan materi 
dalam matematika adalah konsep yang bersifat abstrak. Pemilihan model pembelajaran 
yang tepat adalah salah satu cara untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa-
siswi.   
Salah satu metode pengajaran yang digunakan adalah metode drill dimana akan 
melibatkan siswa-siswi secara aktif guna meningkatkan pemahaman siswa-siswi itu 
sendiri. Dalam metode drill mengajarkan pada siswa-siswi untuk mampu menyelesaikan 
masalah dari soal-soal yang ia hadapi. Tentunya dengan banyak latihan secara berulang 
siswa-siswi dapat lebih memahami dari konsep-konsep matematika yang sudah 
dijelaskan. Apabila siswa-siswi dapat memahami matematika yang sudah diajarkan 
tentunya akan memberikan pengaruh pada hasil belajarnya. 
Melalui pendekatan tersebut diharapkan siswa-siswi mengerti apa makna belajar, 
apa manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Diharapkan apa yang sudah dipelajari 
siswa-siswi akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan demikian siswa-siswi akan 
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II.  METODE PELAKSANAAN 
Metode PkM yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah Metode Drill. Adapun 
metode drill adalah metode dalam pengajaran dengan melatih siswa-siswi terhadap bahan 
yang sudah diajarkan agar memiliki ketrampilan dari apa yang telah dipelajari. Metode 
drill memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
1. Kelebihan metode drill  
a. Dalam waktu yang relatif singkat, dapat diperoleh penguasaan dan ketrampilan 
yang diharapkan.  
b. Akan tertanam pada setiap pribadi anak kebiasaan belajar secara rutin dan disiplin.  
2. Kekurangan metode drill  
a. Bisa menghambat perkembangan daya inisiatif murid.  
b. Kurang memperhatikan relevansinya dengan lingkungan.  
c. Membentuk kebiasaan-kebiasaan yang otomatis dan kaku. 
Adapun solusi yang akan diberikan kepada pihak SMK Muhammadiyah 2 Kota 
Tangerang Selatan adalah jenis kegiatan pembelajaran dengan rincian kegiatan berupa:  
1. Pemaparan materi mengenai beberapa operasi matematika seperti; Penambahan dan 
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian, Akar, Pangkat, Logaritma, Diferensial 
(Turunan), Integral, Vektor, Trigonometri, Limit Fungsi Trigonometri.  
2. Pemberian contoh permasalahan yang berhubungan dengan pemaparan beberapa 
operasi matematika seperti; Penambahan dan Pengurangan, Perkalian dan Pembagian, 
Akar, Pangkat,  Logaritma, Diferensial (Turunan),  Intefral, Vektor, Trigonometri, 
Limit Fungsi Trigonometri. 
3. Pelatihan materi mengenai beberapa operasi matematika seperti; Penambahan dan 
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian, Akar, Pangkat, Logaritma, Diferensial 
(Turunan), Integral, Vektor, Trigonometri, Limit Fungsi Trigonometri. 
4. Memotivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Target luaran yang diharapkan 
dari diadakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat Universitas Pamulang. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaan PkM ini dilakukan 2 kali tes diagnostik terhadap siswa-
siswi yang mengikutinya, yaitu sebelum kegiatan (pre-test) dan sesudah kegiatan (post-
test). Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana model pengajaran ini efektif 
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dilakukan meskipun singkat waktunya. Dari hasil tes diagnostik yang dilakukan maka 
data yang diperoleh dapat dibuat grafiknya hubungan antara nilai yang didapat tiap-tiap 
soal terhadap anak yang mengikutinya. Dari hasil pre-test dengan 4 soal matematika 
yang diberikan mencakup fungsi pangkat dibagi fungsi pangkat ada 2 soal, mencari akar 
dari suatu fungsi pangkat ada 1 soal dan penyelesaian pembagian ada 1 soal maka 
diperoleh grafik seperti terlihat pada Gambar 1 (a).  Dan dari post-test dengan 4 soal 
matematika yang diberikan mencakup fungsi pangkat dibagi fungsi pangkat ada 1 soal, 
menentukan nilai suatu persamaan kuadrat ada 1 soal, merubah penulisan dalam bentuk 
pangkat ada 1 soal, dan penyelesaian akar bilangan ada 1 soal maka diperoleh grafik 












































Pangkat - Bagi 1 Pangkat - Bagi 2 Pangkat Bagi
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Dari Gambar 1. (a) dan (b) maka dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pembagian fungsi pangkat terhadap fungsi pangkat hasilnya menunjukkan peningkatan 
karena siswa cukup memahami materi yang dijelaskan.  
2. Menentukan nilai persamaan pangkat 2, hasilnya meningkat karena siswa mulai 
memahami. 
3. Menyederhanakan penulisan pangkat hasilnya kurang memuaskan karena siswa 
kurang memahami konsep pangkat positif dan negatif.   
4. Penyelesaian pembagian fungsi akar hasilnya menunjukkan peningkatan karena siswa 
cukup memahami materi yang dijelaskan. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul: “Peningkatan 
Kemampuan Berbagai Operasi Matematika Untuk Perhitungan Cepat di SMK 
Muhammadiyah 2 Kota Tangerang Selatan” secara umum berjalan dengan lancar dan 
tertib. Siswa-siswi serius dalam menyimak penjelasan materi teori dan penyelesaian soal 
yang diberikan. 
Meskipun mata pelajaran Matematika kurang diminati dan disukai bahkan 
ditakuti karena sulit dan banyak rumus tetapi diharapkan dengan sentuhan para dosen dari 
Prodi Teknik Mesin – Unpam dan Teknik Kimia – Unpam dapat merubah paradigma 
tersebut. Dosen adalah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas 
sehingga berhasil tidaknya pendidikan mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan 
kiprah para dosen. 
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